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ABSTRAK 
Keanekaragaman adalah ukuran integrasi komunitas biologi dengan menghitung dan 

mempertimbangkan jumlah populasi yang membentuknya dengan kelimpahan relatifnya. 

Musuh alami merupakan salah satu penyusun komunitas untuk mengendalikan hama. Serangga 

yang tergolong musuh alami yaitu predator dan parasitoid. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga musuh alami di area pertanaman sayuran 

organik yang ditanam secara polikultur dan dikelilingi oleh tanaman refugia. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling dengan menggunakan alat perangkap 

yaitu yellow sticky trap (perangkap kuning), sweep net (jaring), pitfall trap (perangkap jatuh) 

dan pengamatan secara visual. Penelitian ini dilakukan di Desa Brenjonk Kecamatan Trawas 

Jawa Timur di pertanaman sayuran organik yang ditanam secara polikultur. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) pada lahan sayuran organik sebesar 2.53. 

Hasil analisis perhitungan nilai indeks dominansi simpson (C) lahan sayuran organik 

menunjukkan nilai 0.10. Hasil indeks kemerataan jenis (E) analisis perhitungannya adalah 0.91. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu indeks keanekaragaman jenis (E’) kategori sedang, indeks 

dominansi simpson (C) kategori rendah dan indeks kemerataan jenis (E) kategori kemerataan 

tinggi. 
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ABSTRACT 
Diversity is a measure of the integration of a biological community by calculating and considering 

the number of populations that make it up with their relative abundance. Natural enemies are one 

of the constituents of the community to control pests. Insects that are classified as natural enemies 

are predators and parasitoids. This research was carried out to know the diversity of insect natural 

enemies in the organic vegetable planting area, which was grown in polyculture and surrounded 

by refugia plants. The method used in this study was purposive sampling using traps, namely yellow 

sticky traps, sweep nets, pitfall traps, and visual observations. This research was conducted in 

Brenjonk Village, Trawas District, East Java, which was planted with organic vegetables grown 

in a polyculture manner. This research began in March - April 2023 Observations were made in 

the morning and evening for 6 weeks. The calculation results show that the diversity index (H') 

value on organic vegetable land is 2.53. The results of the analysis of the calculation of the 

dominance index value (C) of organic vegetable land show a value of 0.10. The evenness index (E) 

results of the calculation analysis are 0.91. The conclusions of this study are the species diversity 

index (H') in the medium category, the Simpson dominance index (C) in the low category, and the 

species evenness index (E) in the high evenness category. 
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman (diversity) adalah 

ukuran integrasi komunitas biologi dengan 

menghitung dan mempertimbangkan jumlah 

populasi yang membentuknya dengan 

kelimpahan relatifnya. Perbedaan dalam 

warna, ukuran, bentuk, jumlah, tekstur, dan 

penampilan makhluk hidup dapat menye-

babkan keanekaragaman atau keberagaman 

makhluk hidup (Siregaret al., 2014). 

Serangga disebut sebagai musuh 

alami, organisme bermanfaat, atau agens 

biokontrol karena dapat mengendalikan 

organisme pengganggu tanaman. Predator 

dan parasitoid adalah musuh alami serangga. 

Serangga predator memiliki keunggulan 

dalam memangsa dengan cepat, membunuh 

berbagai stadium mangsa dan memakan 

berbagai jenis mangsa (Erawati, 2005). 

Ordo Hymenoptera adalah salah satu ordo 

terbesar paling berguna untuk pertanian 

karena sebagaian besar anggotanya berfungsi 

sebagai musuh alami serangga hama 

(Jasrani et al., 2016). Dalam ekosistem 

alami, predator dan parasitoid berfungsi 

sebagai mekanisme kontrol alami yang 

penting (Dwomoh et al., 2008). Serangga 

parasitoid dari kelompok Hymenoptera 

yaitu Apanteles sp., Xystrocera festiva, 

Eriborus argenteopilosus dan Snellenius 

manila (Wäckers, 2004). 

Sayuran organik didefinisikan sebagai 

sayuran yang dibudidayakan secara 

organik tanpa menggunakan pestisida dan 

pupuk kimiawi dalam upaya menjaga 

keseimbangan alam dan kelestarian 

lingkungan (Matt et al., 2011). Mulai tahun 

2010, produk organik sudah dikenal di 

Indonesia dengan berbagai produk food 

sampai non-food. Harapannya adalah produk 

organik akan diterima dengan baik karena 

lebih sehat daripada produk konvensional 

(Mayrowani, 2016). Dalam polikultur dengan 

beberapa tanaman hortikultura, berbagai 

jenis tanaman memiliki berbagai keuntungan 

ekonomi dan lingkungan, termasuk 

kemampuan untuk mengikat unsur hara 

dari tanah, berfungsi sebagai mulsa untuk 

menjaga kelembaban tanah, dan 

menghasilkan unsur hara (Karmawati et 

al., 2010). Contoh hama yang menyerang 

tanaman sayuran organik yaitu kutu daun 

coklat (Myzus persicae). Kutu daun coklat 

(M. persicae) adalah serangga hama yang 

hidup di lahan sayuran organik. Salah satu 

hama tanaman yang paling berbahaya 

adalah kutu daun. Kutu daun dapat 

merusak tanaman dengan menghisap getah 

atau menyebarkan virus patogen 

(Mantzoukas & Lagogiannis, 2019). 

Refugial aldallalh mikrohalbitalt balgi 

musuh allalmi seperti preda ltor daln 

palralsitoid yalng terma lsuk sallalh saltu 

pengendallialn secalral allalmi. Selalin itu, 

refugial membalntu interalksi biotik 

ekosistem, seperti simbiosis mutuallisme 

balgi polinaltor. Salalt siklus hidup ima lgo 

palralsiotid tergalnggu, refugial menalwalrkaln 

inalng allternaltif daln malkalnaln talmbalhaln. 

(Setyaldin et all., 2017). Refugial berfungsi 

sebalgali lokalsi konservalsi musuh a llalmi di 

lalhaln salyuraln, berfungsi seba lgali talnalmaln 

peralngkalp halmal, talnalmaln penolalk halmal, 

tempalt berlindung, daln menalrik musuh 

allalmi untuk tinggall daln berkembalng bialk 

di alreal tersebut. Refugia l menyedialkaln 

musuh allalmi dengaln sumber nutrisi da ln 

energi seperti nektalr, serbuk ma ldu, daln 

embun maldu, sehinggal kehaldiraln musuh 

allalmi dalpalt menyeimbalngkaln populalsi 

halmal (Lalndis et all., 2000). Dilalporkaln balhwal 

kealnekalralgalmaln palralsitoid Hymenopteral 

lebih tinggi di lingkungaln dengaln balnyalk 

tumbuhaln berbungal (Jervis et all., 1993). 

Lokalsi penelitialn dipilih di Desa l 

Brenjonk Kecalmaltaln Tralwals, Jalwal Timur 

kalrenal di desal tersebut memiliki la lhaln 

salyuraln orgalnik dengaln sistem polikultur 

daln produksi salyuraln orgalnik yalng palling 

besalr di Kecalmaltaln Tralwals Jalwal Timur. 

Sistem pertalnialn orgalnik yalng dilalkukaln di 

Desal Brenjonk ini menggunalkaln sistem 

talnalm polikultur yalng dikelilingi ta lnalmaln 

refugial. Tujualn penelitia ln ini aldallalh untuk 

mengetalhui kealnekalralgalmaln daln populalsi 

seralnggal musuh allalmi paldal lalhaln salyuraln 
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orgalnik di Desal Brenjonk Kecalmaltaln 

Tralwals Jalwal Timur 

 

METODOLOGI 

Penelitialn dilalkukaln di Desal Brenjok 

Kecalmaltaln Tralwals, Kalbupalten Mojokerto 

Jalwal Timur. Pela lksalnalaln penelitialn 

dimulali paldal bulaln Malret - Alpril 2023. 

Pengalmaltaln dilalkukaln selalmal 6 minggu 

dengaln walktu 2 kalli dallalm 1 minggu paldal 

palgi halri pukul (06.00-08.00 WIB) daln 

sore halri pukul (03.00-05.00 WIB) di 

pertalnalmaln salyuraln orgalnik yalng ditalnalm 

dengaln calral polikultur da ln dikelilingi oleh 

talnalmaln refugial. Metode penelitia ln yalng 

digunalkaln yalitu menggunalkaln metode 

purposive sa lmpling dengaln menggunalkaln 

jenis allalt peralngkalp daln pengalmaltaln 

secalral lalngsung. Denalh peletalkkaln 

peralngkalp yalng diguna lkaln dalpalt dilihalt 

paldal Galmbalr 1. 

Allalt dan bahan ya lng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini meliputi kalmeral, 

yellow sticky tralp, (peralngkalp kuning), 

sweep net (jalring), pitfalll tralp (peralngkalp 

jaltuh), botol koleksi, calwaln petri, mikroskop 

digitall, lup, buku kunci determina lsi 

(Subyalnto et all., 1991) buku pengenallaln 

seralngga, talnalmaln salyuraln orgalnik, seralnggal 

yalng dialmalti, allkohol 70%, deterjen ca lir 

daln alir (Borror & Delong, 2005).  

Seralnggal yalng telalh terperalngkalp 

altalu ditemukaln di lalhaln salyuraln orgalnik 

dialwetkaln secalral balsalh dan kering. Seralnggal 

bertubuh kecil alkaln disimpaln lembalb dallalm 

caliraln allkohol 70%, sedangkan seralnggal 

bertubuh besalr dialwetkaln secalral kering 

(Ifania, 2020). Seralnggal kemudialn 

diidentifikalsi berdalsalrkaln kalralkteristik 

morfologinya.l. Setelalh diidentifikalsi, daltal 

yalng diperoleh ditalbulalsikaln dengaln rumus 

perhitungaln kealnekalralgalmaln yalitu: indeks
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kealnekalralgalmaln Shalnnon-Wiener (H’), 

Indeks Dominalnsi Simpson (C), da ln 

Indeks Kemeraltalaln Jenis (E).  

Alnallisis Daltal Kealnekalralgalmaln: 

1. Indeks Kealnekalralgalmaln Shalnnon-

Wiener (H’)  

Indeks kealnekalralgalmaln digunalkaln 

untuk menggalmbalrkaln produktivitals 

kealnekalralgalmaln jenis spesies, tekalnaln 

paldal sualtu ekosistem sertal stalbilitals 

paldal sualtu ekosistem. Nila li indeks H' 

yalng bertalmbalh altalu berkuralng paldal 

sualtu ekosistem da lpalt dialmalti dallalm 

penilalialn indeks kealnekalralgalmaln. Rumus 

yang digunalkaln untuk menghitung 

indeks kealnekalralgalmaln (Soegianto, 1994). 

H’ = -  Pi ln Pi 
Keteralngaln rumus: 

H: Indeks kealnekalralgalmaln Shalnnon  

Pi: Proporsi spesies ke I di da llalm 

salmpel totall  

ni: Jumlalh individu dalri seluruh jenis  

N: Jumlalh totall individu da lri seluruh 

jenis  

2. Indeks Dominalnsi Simpson (C) 

Nilali indeks dominalnsi Simpson (C) 

menunjukkaln tingkalt dominalnsi dallalm 

sualtu komunitals berkisalr alntalral 0-1. 

Ketikal halnyal aldal 1 spesies dallalm 

komunitals malkal nilali indeks dominalnsinyal 

1, tetalpi paldal salalt kekalyalaln spesies daln 

kemeraltaln spesies meningkalt malkal nilali 

dominalnsi mendekalti 0 (Suheriyalnto, 2008). 

Rumus indeks domina lnsi (C) yalitu: 

C =  (ni/N)² 
Keteralngaln: 
C: Indeks Dominalnsi Simpson  

N: jumlalh totall individu seluruh jenis 

ni: Jumlalh individu dalri sualtu jenis 

3. Indeks Kemeraltalaln Jenis (E) 

Penilalialn Indeks Kemera ltalaln Jenis (E) 

digunalkaln kemeraltalaln setialp jenis dallalm 

setialp komunitals yalng dijumpali dengaln 

menggunalkaln perhitungaln Krebs, 

2006, yalitu: 

E = H’/ln S 

Keteralngaln: 

E: Indeks kemeraltalaln (nilali alntalral 0 – 10)  

H’: Kealnekalralgalmaln jenis  

ln: Logalritmal nalturall  

S: Jumlalh jenis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Halsil pengalmaltaln paldal lalhaln 

salyuraln orgalnik terdalpalt 2659 individu 

yalng berhalsil diidentifikalsi yalng tergolong 

dallalm 16 falmili. Falmili tersebut terdiri da lri 

Tetralgnalthidale, Alralneidale, Segestriidale, 

Lycosidale, Oxyopidale, Coccinellidale, 

Reduviidale, Pentaltominale, Trichoceridale, 

Bibionidale, Tephritinale, Dolichopodidale, 

Grylloideal, Alcrididale, Libellulidale. Falmili 

tersebut tergolong predaltor daln palralsitoid. 

Falmili yalng tergolong predaltor berjumlalh 11 

falmili terdiri dari Tetralgnalthidale, Alralneidale, 

Segestriidale, Lycosida le, Oxyopidale, 

Coccinellidale, Reduviidale, Pentaltominale, 

Grylloideal daln Alcrididale. Sedangkan 

palralsitoid yalng didalpalt di la lhaln salyuraln 

orgalnik ini berjumlalh 4 falmili yalng terdiri dalri 

Trichoceridale, Bibionidale, Tephritidale, daln 

Dolichopodidale. 

Warna cahaya lampu LED memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap kandungan 

klorofil selada merah (Gambar 1). Warna 

cahaya lampu LED biru dan merah 

memberikan pengaruh peningkatan kandungan 

antosianin tertinggi mencapai 676,22 µg/g 

dan 419,17 µg/g berat segar daun apabila 

ditanam pada media yang mengandung Mo 

dengan konsentrasi 0,03 mg/L. Pada 

umumnya, tanaman selada merah yang 

ditanam pada media mengandung unsur 

mikro Mo mengalami peningkatan kandungan 

antosianin seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi. Sebaliknya kandungan antosianin 

pada cahaya hijau dan kuning cenderung 

menurun. Pada gambar 2, kandungan 

klorofil cahaya hijau menurun sebesar 

4,016 µg/g sampel dengan meningkatnya 

konsentrasi Mo. Kandungan klorofil cahaya 

kuning menurun sebesar 1,847 µg/g sampel 

dengan meningkatnya konsentrasi Mo. 
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Talbel 1. Jenis daln populalsi Seralnggal Musuh Allalmi Berdalsalrkaln Peralnalnnyal di Lalhaln 

Salyuraln Orgalnik di Desal Brenjonk Kecalmaltaln Tralwals Jalwal Timur.  

Talble 1. Types Alnd Populaltion Numbers of Nalturall Enemy Insect Balsed on Their Role in 

Orgalnic Vegetalble Fields in Brenjonk Villalge, Tralwals District, Ealst Jalval 

Jenis Seralnggal Sta ltus Populalsi  Jenis Seralnggal Staltus Populalsi 

Falmily Seralnggal Falmily Seralnggal 

Tetralgnalthidale Predaltor 155 Trichoceridale Palralsitoid 90 

Alralneidale Predaltor 34 Bibionida le Palralsitoid 135 

Segestriidale Predaltor 125 Tephritidale Palralsitoid 153 

Lycosidale Predaltor 120 Dolichopodidale Palralsitoid 223 

Oxyopidale Predaltor 153 Grylloideal Predaltor 300 

Coccinellidale Predaltor 146 Alcrididale Predaltor 155 

Reduviidale Predaltor 65 Libellulidale Predaltor 610 

Pentaltomidae Predaltor 55    

Totall Populasi 2659 

 

Jenis seralnggal predaltor yalng palling 

banyak ditemukaln yalitu dalri falmili 

Libelluidale sebalnyalk 610 individu. 

Keberadaan serangga dalam suatu ekosistem 

ini mempunyai peran yang sangat penting. 

Capung merupakan salah satu serangga 

yang memiliki peranan penting bagi 

keberlangsungan ekosistem pada sayuran 

organik. Capung berfungsi sebagai 

serangga predator, baik dalam bentuk 

nimfa maupun dewasa, dan memangsa 

berbagai jenis serangga serta organisme 

lain termasuk serangga hama tanaman 

padi, seperti penggerek batang padi (Chilo 

sp), wereng coklat (Nilaparvata lugens), 

dan walang sangit (Leptocorisa acuta) 

(Halrtikal W & Dibal F, 2017). 

Sedalngkaln palralsitoid yalng palling 

balnyalk ditemukaln yalitu dalri falmili 

Dolichopodidale yalng berjumlalh 223 

individu. Famili Dolichopodidale memiliki 

peran yang sangat menguntungkan bagi 

ekosistem pertanian. Dolichopodidale 

memangsa serangga yang di pertanaman 

cabai contoh hama terdiri dari Thrips sp, 

Myzus persicae, Bactrocera dorsalis, 

Spodoptera litura, Bemicia tabaci, dan 

Agrotis sp (Wiyono, 2012).. Menurut 

(Udialrto, 2013) falmili Dolichopodidale 

berpotensi sebagai musuh alami hama kutu 

daun yang ada pada tanaman cabai. 

Falmili Alralneidale memiliki jumlalh 

34 individu. Falmili ini tergolong predaltor 

dalam kelompok pemangsa yang terdapat 

di areal pertanian penting dalam menjaga 

ekosistem pertanian sehingga tidak terjadi 

peledakan populasi hama (Suana et al., 

2004). Jenis laba-laba ini bersifat polifagus 

dapat memakan berbagai jenis serangga 

hama yang terdapat disekitar area pertanian.  

Seralnggal yalng ditemukaln di lalhaln 

salyuraln orgalnik menunjukkaln komposisi 

jenis musuh allalmi sebalgali predaltor yalitu 

dalri falmili Coccinellidale yalng berjumlalh 

146 individu. Coleopteral termalsuk 

Kumbalng Coccinellidale Cheilomenes 

(Menochillus) sexmalculaltal (Falbr.) memalngsal 

berbalgali seralnggal, termalsuk dalri falmili 

Alphididale, Coccidale, Dialspidale, daln 

Alleyrodidale yalng menyeralng talnalmaln 

hials, allmond, teh jalgung , kopi, tebu daln 

tembalkalu. (Hodek, I., 1996; Walgimaln, 

1997; Algalrwallal & Yalsudal, 2000; Omkalr & 

Pervez, 2004). Halsil penelitialn (Walgimaln, 

1997; Omkalr & Bind, 2004;Omkalr et all., 

2005) menunjukkaln balhwal C. sexmalculaltal 

efektif mengendallikaln kutu dalun Alphis 

cralssivoral. Sejaluh ini belum tersedial 

informalsi yalng memaldali mengenali 

keefektialn C. sexmalculaltal sebalgali algen 

pengendallialn halyalti terhaldalp kutu dalun. 

Seralnggal musuh allalmi sebalgali 

predaltor dalri falmili Reduviidale yalng 
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berjumlalh 65 individu. Reduviidale dalpalt 

terkenall di berbalgali lingkungaln daln 

memiliki jalngkalualn malngsal yalng luals, 

laldybug predaltor altalu seralnggal pembunuh 

dikaltegorikaln sebalgali callon predaltor. 

Spesies kepik predaltor salngalt balnyalk; 

diperkiralkaln aldal 7000 spesies berbedal 

yalng telalh dideskripsikaln. kepik predaltor 

tersebalr di Eropal, Alfrikal, Almerikal Utalral, 

Almerikal Tengalh, Almerikal Selaltaln, daln 

Alsial. Seralnggal bertubuh lunalk, seperti lalrval 

Alphididale daln Lepidopteral, merupalkaln 

malngsal utalmal kepik predaltor. Seralnggal ini 

malkaln dengaln calral menembus jalringaln 

tubuh malngsalnyal daln menghisalp semual 

caliraln tubuhnyal. Laldybug predaltor ini 

memiliki mulut berbentuk jalrum yalng 

dalpalt menembus sel dalralh (halemolymph) 

talrgetnyal daln membunuhnyal. Balhkaln beberalpal 

spesies kepik predaltor menciptalkaln ralcun 

untuk membualt korbalnnyal talk berdalyal 

(Kumalr & Salhalyalralj, 2012). 

Musuh allalmi sebalgali predaltor yalitu 

dalri falmili Pentaltomidae yalng berjumlalh 

55 individu. Falmili Pentaltomidae dewasa 

dan nimfa menghisap cairan serangga 

mangsanya. Selain itu pada beberapa 

spesies Pentatomidae menyerang mangsanya 

dengan cara menusuk-menghisap yang dapat 

menyebabkan serangga mati. Famili 

Pentatomidae ini sangat berperang penting 

pada ekosistem pertanian sayuran organik 

(Singh, 1990).  

Falmili Grylloideal yalng berjumlalh 

300 individu tergolong sebalgali predaltor. 

Grylloidealdalpalt ditemukaln di halmpir 

semual halbitalt terestriall, termalsuk pucuk 

pohon daln kedallalmaln setidalknyal saltu 

meter di balwalh talnalh. Jalngkrik lalpalngaln 

mendialmi lingkungaln oligotrofik, gersalng, 

daln gurun. Jalngkrik memiliki tigal talhalp 

kehidupaln telur, nimfal, daln dewalsal. Jalngkrik 

ini mengallalmi metalmorfosis yalng tidalk 

sempurnal. Betinal bertelur di talnalmaln setelalh 

menguburnyal di talnalh (Allexalnder, 1962).  

Seralnggal predaltor yalng ditemukaln di 

lalhaln salyuraln orgalnik ini dalri falmili 

Alcrididale yalng berjumlalh 155 individu. 

Seralnggal yalng disebut alcrididale dalpalt 

bertalhaln hidup di berbalgali halbitalt, 

termalsuk talnalmaln, perkebunaln, peternalkaln, 

daln hutaln. Kalrenal belallalng merupalkaln 

seralnggal yalng menjaldi balgialn dalri sallalh 

saltu ralntali malkalnaln, malkal setialp 

perubalhaln paldal ralntali malkalnaln tersebut 

alkaln berpengalruh paldal malkhluk yalng 

menjaldi predaltor belallalng daln seballiknyal 

(Falahudin et al., 2015). Kalrenal sebalgialn 

belallalng dialnggalp sebalgali halmal, salngalt 

penting untuk memalntalu kealnekalralgalmaln 

daln kelimpalhalnnyal untuk memalhalmi 

ekologi, kealnekalralgalmaln, daln ekologi 

populalsinya l(Eralwalti et all., 2004). 

Halsil alnallisis perhitungaln 

kealnekalralgalmaln musuh allalmi paldal 

pertalnalmaln salyuraln orgalnik di Desal 

Brenjonk Kecalmaltaln Tralwals Jalwal Timur 

yalitu nilali kealnekalralgalmaln jenis (H’) 

sebesalr 2.53, indek dominalnsi (C) sebesalr 

0.10, daln indeks kemeraltalaln jenis (E) 

sebesalr 0.91. nilali indeks kealnekalralgalmaln 

digunalkaln untuk memperkiralkaln tingkalt 

kealnealkralgalmaln sualtu orgalnisme dallalm 

sualtu ekosistem. Jumlalh jenis daln 

kelimpalhaln relaltif dallalm sualtu ekosistem 

merupalkaln palralmeter yalng menentukaln 

nilali indeks kealnekalralgalmaln (H’) paldal 

ekosistem tersebut (Singer & Price, 1986). 

Halsil perhitungaln menunjukkaln balhwal 

nilali indeks kealnekalralgalmaln paldal lalhaln
 

Talbel 2. Nilali Indeks Kea lnealkralgalmaln Musuh Allalmi 

Talble 2. Nalturall Enemy Diversity Index Va llue 

Indeks Kealnekalralgalmaln Nilali 

Kealnekralgalmaln Jenis (H') 2.53 

Indeks Dominalnsi Simpson (C) 0.10 

Indeks Kemeraltalaln Jenis (E) 0.91 
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salyuraln orgalnik sebesalr 2.53. Nilali indeks 

kealekalralgalmaln tersebut tergolong 

kealnekalralgalmaln sedalng yalng alrtinyal 

kealnealkalralgalmaln paldal lalhaln salyuraln 

orgalnik yalng ditalnalmi talnalmaln refugial 

paldal pinggir lalhaln tersebut halsil seralnggal 

yalng didalpaltkaln tidalk dominaln tinggi 

(Munaluwalr & Aldnaln, 2022). Dikarenakan 

tanaman refugia yang ditanami tanaman 

bunga dahlia dan bandotan itu memiliki 

aroma, warna, dan ukuran bunga tersebut 

kurang tertarik bagi serangga (Asikainen & 

Mutikainen, 2005) 

Indeks Dominalnsi Simpson mengukur 

dominalsi sualtu spesies terhaldalp spesies 

lalin yalng berdalmpalk paldal lingkungalnnyal. 

Polal dominalsi spesies yalng berbedal dallalm 

sualtu komunitals digalmbalrkaln dengaln indeks 

dominalsi spesies (C). Nilali (C) berkisalr 

dalri 0 salmpali 1, dimalnal nilali yalng lebih 

besalr (C) menggalmbalrkaln polal dominalsi 

yalng terkonsentralsi paldal sejumlalh kecil 

spesies, daln nilali yalng lebih rendalh (C) 

menggalmbalrkaln polal dominalsi spesies 

dallalm komunitals tersebut. relaltif terdistribusi 

di semual spesies (Sutton & Alnderson, 2020). 

Halsil alnallisis perhitungaln nilali indeks 

dominalnsi lalhaln paldal lalhaln salyuraln 

orgalnik menunjukkaln nilali 0.10 yalng 

kemudialn malsuk kaltegori dominalnsi jenis 

rendalh yalng alrtinyal tidalk aldal jenis seralnggal 

yalng mendominalnsi paldal lalhaln tersebut. 

Nilali (C) yalng rendalh menunjukkaln jenis-

jenis yalng beralgalm tersebut mempunyali 

pelualng yalng relaltif seimbalng dallalm 

mempertalhalnkaln kelestalrialn jenis (Odum, 

1993). 

Nilali indeks kemeraltalaln jenis 

digunalkaln untuk menyaltalkaln keberaldalaln 

individu tialp-tialp jenis yalng ditemukaln 

paldal sualtu ekosistem (Sutton & Alnderson, 

2020). Indikaltor ini dalpalt digunalkaln untuk 

menentukaln alpalkalh sualtu spesies stalbil 

dallalm sualtu komunitals. Kealnekalralgalmaln 

spesies sualtu komunitals kuralng lebih stalbil 

bergalntung paldal nilali E; semalkin rendalh 

nilali E, semalkin tidalk stalbil keralgalmaln 

spesies komunitals tersebut (Soerianegara, 

2008). Kemeraltalaln jenis memiliki indikaltor 

E=0-1. Halsil alnallisis perhitungalnnyal aldallalh 

0.91 yalng menunjukkaln balhwal kaltegori 

kemeraltalaln jenis stalbil memiliki keseralgalmaln 

populalsi tinggi yalng alrtinyal nilali populalsi 

yalng tinggi bisal dipengalruhi untuk 

keralgalmaln jenis talnalmaln yalng dibudidalyalkaln 

secalral orgalnik yalng ditalnalmi refugial paldal 

pinggir lalhaln salyuraln orgalnik tersebut 

(Kurnialwalti & Malrtono, 2017) 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln 

kealnekalralgalmaln seralnggal musuh allalmi 

paldal pertalnalmaln salyuraln orgalnik di Desal 

Brenjonk Kecalmaltaln Tralwals Jalwal Timur 

dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: Halsil 

alnallisis kealnekalralgalmaln dengaln 4 rumus 

didalpaltkaln halsil dengaln menggunalkaln indeks 

kealnekalralgalmaln jenis (H’) didalpaltkaln 

halsil 2.53 yalng beralrti kealnekalralgalmaln di 

lalhaln salyuraln orgalnik memiliki kaltegori 

sedalng, indeks domina lnsi simpson (C) 

didalpaltkaln halsil 0.10 memiliki kaltegori 

indeks semalkin rendalh altalu cenderung 

dominalnsi oleh beberalpal spesies, indeks 

kemeretalaln jenis (E) dida lpaltkaln halsil 

0.91memiliki kaltegori kemeraltalaln tinggi. 
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